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Program pengabdian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan minat belajar anak-anak 
di era digital dengan menyadarkan masyarakat akan nilai pendidikan dan memperkuat 
peran orang tua dalam mendukung proses pendidikan anak-anak. Dalam era di mana 
teknologi memiliki dampak yang signifikan terhadap pendidikan, baik positif maupun 

negatif, program ini bertujuan untuk mengubah persepsi masyarakat tentang nilai 
pendidikan dan memperkuat kesadaran akan peran teknologi sebagai alat pendukung 
pembelajaran, bukan pengganti pendidik. Melalui sosialisasi di sekolah dan bimbingan 
belajar gratis yang diselenggarakan oleh siswa KKN, program ini memberikan kesempatan 
bagi anak-anak untuk lebih memahami nilai pendidikan dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Dengan melibatkan orang tua dan masyarakat secara langsung, program ini berusaha 
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung dan memotivasi anak-anak untuk 
aktif dalam proses belajar mereka. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memperkuat 
peran pemerintah dalam mendidik generasi muda, dengan menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik. 

Kata-kata kunci: minat belajar, bimbingan belajar, pendidikan.  
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Pendidikan seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan yang dapat 
mempengaruhi baik guru maupun murid. Tantangan tersebut mencakup berbagai masalah, 
mulai dari prestasi akademik rendah hingga kekurangan motivasi untuk belajar. Murid dapat 
mengalami keterlambatan belajar, kurangnya dorongan untuk belajar, kebiasaan belajar 
yang buruk, serta sikap negatif terhadap proses pembelajaran, guru, atau sekolah itu sendiri. 
Faktor-faktor internal seperti motivasi diri, kemampuan belajar, dan kesehatan mental, serta 
faktor eksternal seperti lingkungan belajar, dukungan keluarga, dan kebijakan sekolah, 
semuanya berperan dalam memengaruhi proses pendidikan (Ummat & Retnowati, 2022).  

Peran guru juga penting untuk mengatasi beragam tantangan dengan menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang mendukung, memberikan motivasi, serta membangun hubungan yang baik 
dengan murid (Djazilan & Darmawan, 2021). Dorongan, dukungan, dan pemahaman dari 
pihak sekolah dan orang tua juga sangat penting dalam membantu murid mengatasi hambatan 
tersebut. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, 
pihak pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan membantu 
siswa mencapai potensi akademisnya secara optimal. Dengan demikian, kolaborasi antara 
semua pihak terkait di lingkungan pendidikan menjadi penting dalam menangani tantangan 
dan hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran (Thahir & Hidriyanti, 2014). 

Pencapaian dalam pembelajaran menjadi indikator utama kesuksesan pendidikan di sekolah 

karena mencerminkan sejauh mana kemampuan siswa menyelesaikan perjalanan 
pendidikan mereka dengan baik. Prestasi belajar tidak hanya mencakup pencapaian nilai 
yang tinggi, tetapi juga kemampuan siswa untuk memahami dan menerapkan materi 
pelajaran dengan baik. Oleh karena itu, meningkatkan prestasi belajar merupakan fokus 
utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, karena hal ini berdampak 
langsung pada perkembangan akademis dan masa depan siswa.  

Bimbingan belajar telah terbukti sebagai salah satu pendekatan yang paling efektif dalam 
meningkatkan kinerja akademik siswa. Melalui bimbingan belajar, siswa dapat 
mendapatkan dukungan tambahan dalam memahami materi pelajaran, mengatasi kesulitan 
belajar, dan mengembangkan strategi belajar yang efektif. Hal ini membantu mereka 

meningkatkan pemahaman konsep-konsep yang diajarkan di sekolah, meningkatkan 
keterampilan akademik, dan akhirnya meraih prestasi yang lebih baik (Mardikaningsih, 2014). 

Pandangan Istiqomah dan Jaharudin (2019) menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran 
penting dalam membekali siswa dengan keterampilan yang relevan untuk masa depan 
mereka. Pendidikan bukan hanya tentang pengetahuan akademis semata, tetapi juga 
tentang pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis. 
Melalui pendidikan yang terencana dan disengaja, siswa diarahkan untuk dapat berperan 
secara aktif dan konstruktif dalam kehidupan mereka, baik saat ini maupun di masa yang 
akan datang. Dengan demikian, bimbingan belajar menjadi salah satu wadah yang 
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memungkinkan siswa untuk mewujudkan potensi mereka secara optimal dalam 
menghadapi tantangan masa depan. 

Bimbingan belajar telah mengalami transformasi yang signifikan berkat kemajuan teknologi 
dalam beberapa tahun terakhir. Penggunaan teknologi telah memperluas cakupan 
bimbingan belajar, memungkinkan akses yang lebih luas dan fleksibel bagi siswa di berbagai 

tempat (Putra et al., 2022; Masnawati & Kurniawan, 2023). Platform daring dan aplikasi 

mobile menjadi sarana utama dalam menyediakan materi pembelajaran, sesi bimbingan, dan 
interaksi antara tutor dan siswa. Dengan teknologi, siswa tidak terbatas oleh batasan 
geografis atau waktu, sehingga mereka dapat belajar secara mandiri sesuai dengan jadwal 

dan preferensi masing-masing (Jannah et al., 2023). 

Selain itu, teknologi juga memperkaya pengalaman pembelajaran melalui berbagai fitur 
interaktif. Simulasi, video pembelajaran, dan permainan pendidikan menjadi alat yang 
efektif dalam memperkuat pemahaman konsep-konsep yang diajarkan dalam bimbingan 

belajar (Kurniawan et al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menarik, tetapi juga lebih efisien dalam mentransfer pengetahuan kepada siswa. Dengan 
adanya variasi alat pembelajaran, setiap siswa dapat menemukan metode yang paling sesuai 

dengan gaya belajarnya masing-masing (Wahyudi et al., 2018). 

Dengan integrasi teknologi yang terus meningkat dalam bimbingan belajar, harapannya 
adalah bahwa pengalaman belajar akan semakin ditingkatkan. Melalui kombinasi akses 

yang lebih mudah dan penggunaan alat pembelajaran yang inovatif, siswa dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam dan lebih menyenangkan dalam proses pendidikan 
mereka. Dengan demikian, teknologi tidak hanya menjadi alat pendukung, tetapi juga 
menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif, dinamis, 
dan efektif bagi semua siswa. 

Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah untuk meningkatkan sistem 
pendidikan sesuai dengan prinsip-prinsip yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2003. Undang-undang tersebut menetapkan bahwa pendidikan harus berperan 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, menghasilkan sumber daya manusia yang 
kompeten dan mampu bersaing, serta membentuk karakter yang berkualitas. Tujuan 

tersebut mencakup aspek-aspek seperti kecerdasan, kepribadian, dan kualitas moral. 

Berbagai program dan kebijakan pendidikan, pemerintah berupaya meningkatkan kualitas 
dan aksesibilitas pendidikan di seluruh negeri. Upaya ini mencakup pembangunan 
infrastruktur pendidikan, pelatihan guru, peningkatan kurikulum yang relevan dengan 
kebutuhan zaman, serta pengembangan metode pembelajaran yang inovatif. Selain itu, 
pemerintah juga memberikan perhatian khusus pada pembentukan karakter dan nilai-nilai 
moral yang kuat dalam pendidikan. Dengan demikian, pemerintah berkomitmen untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang mampu menghasilkan individu yang memiliki 
kecerdasan, karakter, dan moral yang unggul. Langkah-langkah ini diharapkan akan 
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membawa dampak positif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia 
serta meningkatkan daya saing bangsa di tingkat global. 

Kegiatan bimbingan belajar melibatkan penyediaan bantuan atau arahan yang berguna bagi 
individu atau kelompok oleh guru yang memiliki keahlian di bidangnya. Guru tersebut 
membantu siswa dalam mengambil keputusan, menyesuaikan diri, atau menyelesaikan 
masalah belajar yang terkait dengan perubahan perilaku yang muncul dari pengalaman, 
latihan, atau rangsangan. Bimbingan belajar dianggap sebagai pendekatan yang efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa, sambil memberikan dukungan dalam proses 
belajar. Para guru membantu siswa dalam menghadapi tantangan belajar dengan 

memberikan panduan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu atau kelompok. Ini 
membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi 
kesulitan dan meraih keberhasilan akademis. 

Bimbingan yang diselenggarakan dalam kelompok yang sesuai dapat memberikan dampak 
yang signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam konteks kelompok, 
siswa dapat saling mendukung, berbagi pengalaman, dan memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam melalui interaksi sosial. Diskusi kelompok dan kolaborasi memungkinkan 
siswa untuk memperluas wawasan mereka, melihat perspektif yang berbeda, dan mengatasi 

tantangan bersama-sama (Arintawati et al., 2023).  

Bimbingan belajar dalam kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperluas 

pemahaman mereka melalui diskusi dan kolaborasi dengan teman-teman sekelas. Dengan 
berbagi pengetahuan dan pengalaman, siswa dapat saling membantu dalam memecahkan 
masalah, mengatasi kesulitan, dan memperdalam pemahaman mereka tentang materi 
pembelajaran. Selain itu, interaksi dalam kelompok juga dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran, karena mereka merasa lebih termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan berkontribusi pada pencapaian tujuan pembelajaran 
bersama (Rafiuddin & Darmawan, 2023). Dengan demikian, bimbingan belajar dalam 
konteks kelompok bukan hanya memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang materi 

pembelajaran, tetapi juga membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan mencapai hasil 
akademis yang lebih baik secara keseluruhan. Ini membuatnya menjadi sarana efektif dalam 

mendukung pembelajaran kolaboratif dan memperkuat hubungan antar-siswa, sehingga 
memperkaya pengalaman belajar. 

Selain itu, pendidikan mental, terutama melalui penyebaran motivasi positif, dianggap 
penting untuk meningkatkan semangat belajar siswa (Gurnito, 2016). Dengan demikian, 
bimbingan belajar bukan hanya tentang memberikan materi pelajaran tambahan, tetapi juga 
tentang menciptakan lingkungan yang mendukung motivasi dan semangat belajar siswa. 
Melalui interaksi dengan guru dan sesama siswa dalam bimbingan belajar, siswa dapat 
merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai prestasi akademik yang lebih baik. 
Pendekatan ini juga mengakui peran penting pendidikan mental dalam membentuk sikap 
mental yang positif dan penuh semangat dalam proses belajar siswa 



NALA 
Muhammad Yusron Maulana El-Yunusi  

39 

Bimbingan kelompok dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Dalam konteks ini, interaksi antara sesama siswa dalam kelompok memiliki peran 
penting dalam memotivasi dan mendukung satu sama lain dalam proses pembelajaran 

(Lembong et al., 2015; Darmawan et al., 2021). Melalui diskusi dan kolaborasi dalam 

kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk saling bertukar ide, menyampaikan 
pandangan mereka, serta memberikan dukungan satu sama lain. Dinamika ini tidak hanya 
membangkitkan semangat belajar yang lebih tinggi, tetapi juga meningkatkan rasa saling 
ketergantungan di antara anggota kelompok, yang dapat memotivasi mereka untuk 

berusaha lebih keras mencapai tujuan bersama (Wahyuni et al.m 2023). Dengan demikian, 

bimbingan kelompok bukan hanya memberikan dukungan akademis, tetapi juga 
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong pertumbuhan dan prestasi siswa. 

Selain itu, pendidikan mental, terutama dalam hal penyebarluasan motivasi positif, juga 
memiliki peran penting dalam meningkatkan semangat belajar siswa ((Arifin & Kurniawan, 
2022). Melalui pendidikan mental, siswa dapat diajarkan cara untuk memotivasi diri sendiri, 
mengelola stres, dan mengatasi rasa malas atau putus asa yang dapat menghambat proses 
belajar. Dengan adanya motivasi positif yang ditanamkan melalui pendidikan mental, 
diharapkan siswa dapat memperoleh semangat dan energi yang lebih besar untuk belajar 
dengan giat dan efektif. Dengan demikian, kombinasi antara bimbingan kelompok yang 
efektif dan pendidikan mental yang memperkuat motivasi positif dapat menjadi strategi 
yang efektif dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Hal ini merupakan 

upaya yang penting dalam membantu siswa mencapai potensi akademisnya secara optimal. 

Pemberian hadiah atau reward dapat memiliki dampak positif yang tidak selalu harus 
berupa barang-barang materi, melainkan bisa berupa penguatan atau hasil positif. Dalam 
konteks ini, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Sunan Giri Surabaya 
(UNSURI) memutuskan untuk menyelenggarakan program bimbingan belajar gratis. 
Dengan memberikan bantuan belajar secara gratis, para mahasiswa KKN tidak hanya 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka, tetapi 
juga memberikan dorongan positif yang dapat menginspirasi mereka untuk 
mengembangkan potensi akademik mereka secara lebih baik. Ini adalah contoh bagaimana 
pemberian hadiah atau reward dalam bentuk layanan atau dukungan dapat memberikan 
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan prestasi akademik dan motivasi belajar 
siswa. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif untuk menggali pemahaman yang 
lebih dalam tentang pemberdayaan pendampingan belajar melalui kegiatan bimbingan 
belajar (Les) gratis yang dilakukan oleh mahasiswa KKN dari Universitas Sunan Giri 
Surabaya (UNSURI) di Desa Suko, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. 
Pendekatan ini mengutamakan anak-anak sekolah dari tingkat TK hingga SD sebagai 
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fokus utama, sehingga usaha yang dilakukan dapat berkelanjutan dalam memahami 
fenomena pemberdayaan bantuan belajar secara menyeluruh. Kegiatan KKN UNSURI ini 
terdiri dari empat tahap yang terstruktur: identifikasi kebutuhan, perencanaan, 
pendampingan belajar, dan evaluasi. 

Pada tahap awal, fokus utama adalah mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, baik dari 
orang tua maupun siswa, melalui wawancara dan observasi terhadap mitra. Langkah 
selanjutnya adalah tahap perencanaan, yang melibatkan studi literatur dan diskusi untuk 
merumuskan strategi yang tepat dalam pelaksanaan program bimbingan belajar gratis. 
Tahap ketiga melibatkan pelaksanaan pendampingan belajar secara langsung, di mana 

kegiatan tatap muka dilakukan dengan beberapa siswa, terutama di tingkat sekolah dasar, 
dengan tujuan memberikan bantuan belajar yang diperlukan. Dalam proses ini, kolaborasi 
antara mahasiswa KKN dengan masyarakat lokal menjadi kunci dalam menentukan 
langkah-langkah yang tepat untuk mencapai tujuan program dan memastikan bahwa 
pelayanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Dengan 
demikian, tahapan ini memastikan bahwa program bimbingan belajar tidak hanya 
merespons kebutuhan masyarakat secara efektif, tetapi juga memberikan dukungan yang 
relevan dan bermanfaat bagi siswa yang menjadi sasaran program. 

Pada tahap akhir, evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan dan efektivitas kegiatan, 
serta untuk menarik kesimpulan tentang pemberdayaan bimbingan belajar gratis yang 
telah dilakukan. Proses evaluasi ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang bagaimana bimbingan belajar dapat secara efektif memberdayakan siswa dan 
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan prestasi belajar mereka.  

 

Pendidikan merupakan fondasi penting bagi pertumbuhan setiap individu, dan membangun 
generasi yang lebih baik memerlukan komitmen yang kuat dalam bidang ini. Proses 
pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga bisa ditemukan di berbagai 

konteks dan pengaturan lainnya (Akmal et al., 2015). Salah satu contohnya adalah sesi 

bimbingan belajar (Les) gratis yang diselenggarakan oleh mahasiswa KKN UNSURI di Desa 

Suko, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Selama periode 15 hari kegiatan KKN, sesi 
bimbingan belajar ini diadakan setiap hari, memberikan kesempatan kepada peserta dari 
tingkat pendidikan mulai dari TK hingga SD untuk meningkatkan pemahaman mereka 
dalam berbagai mata pelajaran. Dengan memberikan akses langsung kepada siswa dari 
beragam tingkat pendidikan, sesi bimbingan belajar tersebut tidak hanya membantu 
meningkatkan pencapaian akademis mereka, tetapi juga memperkuat komitmen terhadap 
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan. 

Dalam setiap sesi bimbingan belajar gratis ini, para peserta, yang meliputi rentang usia dari 
anak usia dini hingga siswa SD, berpartisipasi aktif dalam aktivitas belajar selama dua jam, 
dimulai dari pukul 18.00 WIB hingga 20.00 WIB. Waktu yang ditentukan ini memberikan 
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kesempatan bagi mereka untuk mendapatkan bantuan tambahan dalam memahami materi 
pelajaran, memperbaiki keterampilan akademik, dan mengatasi kesulitan belajar yang 
mungkin mereka hadapi. Melalui upaya ini, KKN UNSURI berperan dalam memberikan 
akses pendidikan yang lebih luas dan membantu meningkatkan kualitas pendidikan di 
masyarakat setempat. 

Pentingnya menyesuaikan kurikulum dengan tingkat belajar dan minat belajar setiap siswa 
merupakan prinsip utama yang dipegang dalam program bimbingan belajar. Peserta 
program ini mungkin memiliki minat khusus dalam mempelajari konsep matematika, 
Bahasa Indonesia, atau teknik mengeja huruf. Dengan memperhitungkan minat dan 

kemampuan mereka, anggota tim KKN UNSURI dapat merancang materi bimbingan belajar 
yang sesuai dan relevan. Selain itu, anggota tim juga dapat memberikan bantuan dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah atau proyek akademik lainnya kepada peserta bimbingan 
belajar, sehingga membantu mereka dalam memperdalam pemahaman materi pelajaran. 

Kepuasan dan antusiasme anak-anak di Desa Suko Kecamatan Sukodono terhadap sesi 
bimbingan belajar gratis menjadi bukti bahwa program ini sangat diapresiasi dan 
memberikan dampak positif. Kedatangan mereka yang memadati posko untuk menanyakan 
keberadaan tim KKN UNSURI menunjukkan tingginya minat dan partisipasi dalam 
kegiatan bimbingan belajar tersebut. Hal ini juga membuat anggota tim merasa bahagia dan 
terpenuhi karena upaya mereka dalam memberikan kontribusi positif bagi masyarakat desa 
telah diakui dan diapresiasi secara langsung oleh peserta bimbingan belajar. 

Melalui kegiatan bimbingan belajar gratis yang diselenggarakan oleh tim mahasiswa KKN 
UNSURI, kami telah memperoleh berbagai pengalaman berharga di berbagai bidang. 
Pengalaman ini mencakup pengembangan keterampilan dalam berinteraksi dengan anak-
anak, menghadapi beragam tipe kepribadian anak, dan mengajak mereka untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan bimbingan (Darmawan et al., 2018). Dengan semangat 

memberikan kontribusi positif, tim mahasiswa KKN UNSURI yang terdiri dari sembilan 
orang ini berharap bahwa melalui pemberian bimbingan belajar gratis ini, mereka dapat 

menginspirasi anak-anak di Desa Suko, Kecamatan Sukodono, untuk lebih bersemangat 
dalam belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu, upaya ini 

juga diharapkan dapat membantu mengurangi beban dan ketegangan pada orang tua yang 
bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak mereka. Dengan menyediakan dukungan dan 
bimbingan belajar gratis, kami berharap dapat memberikan dampak positif yang signifikan 
bagi perkembangan pendidikan di komunitas setempat dan mendorong semangat belajar 
yang lebih tinggi di kalangan anak-anak. 

Partisipasi positif dan respon yang baik dari peserta bimbingan belajar gratis menunjukkan 
dampak yang signifikan dari program ini. Peserta menyatakan kegembiraan mereka atas 
kesempatan untuk belajar bersama mahasiswa KKN, merasa terbantu dalam memahami 

materi yang sulit, dan mengapresiasi bantuan yang diberikan (Khofifah et al., 2023; Nisa et al., 

2023). Selain itu, antusiasme yang ditunjukkan oleh orang tua siswa, meskipun harus 
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mengambil risiko cuaca buruk saat mengantar dan menjemput anak-anak mereka, 
menunjukkan tingkat dukungan yang tinggi terhadap pendidikan anak-anak mereka. Hal 
ini menegaskan pentingnya bimbingan belajar gratis sebagai sumber tambahan yang 
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan mengatasi kesulitan belajar. 

Pendapat positif yang disampaikan oleh orang tua siswa menunjukkan bahwa program 

bimbingan belajar gratis memberikan manfaat yang signifikan bagi mereka (Wulandari et al., 

2023). Mereka mengakui bahwa adakalanya anak-anak kesulitan memahami penjelasan 
materi di sekolah, dan program ini membantu mengisi kesenjangan tersebut. Dengan 
bimbingan belajar gratis, mereka merasa lebih terbantu dalam membimbing anak-anak 

dalam belajar, yang pada akhirnya membawa dampak positif bagi kemajuan akademik dan 
peningkatan kemampuan belajar anak-anak mereka. Dengan demikian, program ini tidak 
hanya memberikan manfaat langsung bagi peserta, tetapi juga memberikan dukungan 
tambahan kepada orang tua dalam memastikan kesuksesan pendidikan anak-anak mereka. 

Kegiatan bimbingan belajar yang kami lakukan sebagai bagian dari tim mahasiswa KKN 
UNSURI telah memberi kami pengalaman yang berharga dalam berinteraksi dengan anak-
anak (Mardikaningsih & Darmawan, 2022). Kami belajar bagaimana menghadapi berbagai 
tipe anak dan mengajak mereka untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Melalui 
program ini, kami berupaya memberikan kontribusi positif dengan menginspirasi anak-anak 
di Desa Suko, Kecamatan Sukodono, untuk lebih bersemangat dalam belajar dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Harapan kami adalah bahwa melalui bimbingan belajar gratis ini, anak-anak dapat merasa 
lebih termotivasi untuk mengeksplorasi pengetahuan lebih lanjut. Kami juga berharap 
bahwa upaya ini dapat membantu mengurangi beban dan ketegangan yang mungkin 
dirasakan oleh orang tua dalam memenuhi tanggung jawab mereka terhadap pendidikan 
anak-anak. Dengan demikian, kami berharap bahwa partisipasi dalam kegiatan bimbingan 
belajar ini tidak hanya akan memberikan manfaat pendidikan langsung kepada anak-anak, 
tetapi juga akan menciptakan dampak positif yang lebih luas dalam masyarakat. 

 

Bimbingan belajar adalah strategi yang bertujuan untuk memberikan dukungan kepada 
peserta didik agar mereka dapat mencapai potensi akademis sesuai dengan kebutuhan dan 
minat pribadi mereka. Program bimbingan belajar, terutama yang ditujukan untuk anak-
anak, bertujuan untuk membantu mereka mencapai pencapaian yang lebih baik dalam 
pembelajaran di sekolah. Namun, tujuan dari bimbingan belajar tidak hanya terbatas pada 
peningkatan hasil akademis semata, tetapi juga bertujuan untuk membantu siswa mengenali 
diri mereka sendiri, meningkatkan keterampilan belajar, mengatasi kesulitan belajar, 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, dan memahami secara menyeluruh 
lingkungan pendidikan. Dengan demikian, bimbingan belajar memainkan peran penting 
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dalam mendukung perkembangan holistik siswa, tidak hanya dalam hal akademis tetapi 
juga dalam pengembangan pribadi dan sosial mereka. 

Kegiatan bimbingan belajar, termasuk yang diselenggarakan secara gratis oleh tim KKN 
UNSURI, memiliki peran yang sangat penting dalam membantu masyarakat memahami 
nilai signifikan dari bimbingan belajar bagi perkembangan anak-anak. Terutama saat situasi 
pendidikan di sekolah tidak selalu optimal, bimbingan belajar menjadi sarana tambahan 
yang efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran serta prestasi akademis siswa. Melalui 
inisiatif ini, diharapkan anak-anak mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk 
mengatasi tantangan belajar dan mencapai potensi maksimal mereka. 

Dengan bantuan tutor yang mampu menyampaikan ulang dan menjelaskan materi yang telah 
diajarkan oleh guru di sekolah, siswa dapat kembali memahami pelajaran dengan lebih baik. 
Bimbingan belajar tidak hanya sekadar metode untuk membantu siswa melewati proses 
pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka, tetapi juga merangsang semangat 
belajar mereka di lingkungan sekolah. Dengan memberikan akses kepada siswa untuk 
mendapatkan bimbingan belajar yang berkualitas, diharapkan mereka dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih baik atas materi pelajaran, meningkatkan kepercayaan diri, dan 
memperkuat motivasi belajar mereka. 

Kegiatan bimbingan belajar, termasuk yang diselenggarakan oleh tim KKN UNSURI secara 
gratis, membantu masyarakat dalam menyadari betapa pentingnya bantuan tambahan bagi 
anak-anak dalam proses belajar. Terkadang, di lingkungan sekolah, pendidikan tidak selalu 
dapat disampaikan dengan cara yang membuat semua siswa memahami sepenuhnya. Dalam 
situasi seperti ini, bimbingan belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendapatkan kembali pemahaman atas materi yang telah diajarkan di sekolah. Dengan 
bantuan tutor yang berkualitas, siswa dapat memperoleh penjelasan tambahan serta 
kesempatan untuk mengulang materi sehingga mereka dapat memahaminya dengan lebih 
baik. Melalui bimbingan belajar, siswa dapat menemukan metode belajar yang sesuai dengan 
gaya belajar mereka masing-masing dan mendapatkan dukungan tambahan untuk mencapai 
potensi akademik mereka yang penuh. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka 
atas materi pelajaran, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi 
tantangan belajar. 

Bimbingan belajar juga membantu siswa dengan memberikan mereka kesempatan untuk 
memperjelas informasi yang telah disampaikan oleh guru di sekolah. Terkadang, dalam 
lingkungan kelas yang padat, siswa mungkin merasa ragu untuk bertanya atau tidak 
mendapatkan cukup waktu untuk memahami konsep secara menyeluruh. Namun, dengan 
bimbingan belajar, siswa dapat lebih leluasa bertanya dan berdiskusi dengan tutor yang siap 
membantu mereka memahami setiap detail materi pelajaran. Hal ini memungkinkan siswa 
untuk memperdalam pemahaman mereka dan meningkatkan kinerja akademis mereka 
secara keseluruhan. Dengan demikian, bimbingan belajar tidak hanya sekadar memberikan 
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bantuan tambahan, tetapi juga menjadi alat penting dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran bagi siswa. 

Meningkatkan minat belajar anak melalui kegiatan bimbingan belajar gratis di Desa Suko 
Kecamatan Sukodono adalah usaha yang sangat berharga untuk mendukung pendidikan 
dan perkembangan anak-anak di komunitas tersebut. Berikut adalah beberapa langkah yang 
bisa Anda pertimbangkan untuk merancang dan melaksanakan program tersebut adalah (1) 
Mulailah dengan memahami kebutuhan pendidikan dan kondisi sosial ekonomi di Desa 
Suko Kecamatan Sukodono. Identifikasi hambatan-hambatan yang mungkin mempengaruhi 
minat belajar anak-anak, seperti akses terhadap materi pelajaran, dukungan keluarga, atau 

kurangnya motivasi; (2) Berikan motivasi dan penghargaan kepada anak-anak yang 
mencapai prestasi baik. Ini bisa berupa sertifikat, hadiah kecil, atau pengakuan lain yang 
dapat meningkatkan semangat belajar mereka. 
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